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THE EFFECT ADMINISTRATION OF PROBIOTIC Lactobacillus bulgaricus 

AND AVOCADO SEED OIL (Persea americana Mill.) AGAINST THE 

NUMBER OF LEUKOCYTE CELL AND  CD4 T CELL ON WHITE RATS 

Nevti Sundari 
08061181722001 

 

ABSTRACT 

Lactobacillus bulgaricus is probiotic bacteria that are widely used for the 

manufacture of functional foods. Avocado seed oil is known to have many benefits 

due to its fatty acid content. The combination of Lactobacillus bulgaricus bacteria 

with avocado seed oil is done to see its ability to improve the immune system. The 

components of avocado seed oil were analyzed using GC-MS. The parameters of the 

immune system observed are the total number of leukocyte cells, differential 

leukocyte cells and CD4 T cells. The total number of leukocyte and differential cells 

of leukocyte cells were observed using hematology analyzer, while CD4 T cells were 

observed using Pima analyzer. The test animals in the form of male white rats wistar 

strains are grouped into 7 treatment groups. The results of the GC-MS analysis 

showed that the content of palmitic acid was 8,66% and oleic acid was 80,16%. 

Analysis of one way ANOVA test with post hoc test parameters followed by Tukey 

test showed that at the dose of Probiotics 1 mL/Kg BB with avocado seed oil 1 

mL/Kg BB there was a significant increase in the total number of leukocyte cells, 

neutrophils, monocytes, lymphocytes, and  CD4 T cells (p<0,05) with a value of 

respectively 17,5±3,11.10
3
 Cells/μL, 4,11±1,02.10

3
 Cells/μL, 1,89±0,41.10

3
 Cells/μL; 

11,87±2,09.10
3
 Cells/μL, and 6,67±3.06 Cells/μL. The higher the dosing of 

Lactobacillus bulgaricus and avocado seed oil, then make  higher the increase in the 

total number of leukocyte cells, leukocyte cell differentials and CD4 T cells. 

Keywords: Lactobacillus Bulgaricus, Avocado Seed Oil, Leukocyte Cells, CD4 T Cells. 
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PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK  Lactobacillus bulgaricus DAN 

MINYAK BIJI ALPUKAT (Persea americana Mill.) TERHADAP JUMLAH 

SEL LEUKOSIT DAN SEL T CD4 PADA TIKUS PUTIH  

Nevti Sundari 

08061181722001 

 

ABSTRAK 

Lactobacillus bulgaricus termasuk bakteri probiotik yang banyak 

dimanfaatkan untuk pembuatan pangan fungsional. Minyak biji alpukat diketahui 

memiliki banyak manfaat karena kandungan asam lemaknya. Kombinasi Bakteri 

Lactobacillus bulgaricus dengan minyak biji alpukat dilakukan untuk melihat 

kemampuannya dalam meningkatkan sistem imun. Komponen minyak biji alpukat 

dianalisis dengan menggunakan GC-MS. Parameter sistem imun yang diamati yaitu 

jumlah total sel leukosit, diferensial  sel leukosit dan sel T CD4. Jumlah total sel 

leukosit dan diferensial  sel leukosit diamati dengan menggunakan Hematologi 

analyzer, sedangkan sel T CD4 diamati menggunakan Pima analyzer. Hewan uji 

berupa tikus putih jantan galur wistar dikelompokkan menjadi 7 kelompok perlakuan. 

Hasil analisis GC-MS menunjukkan bahwa kandungan asam palmitat sebesar 8,66% 

dan asam oleat 80,16%. Analisis uji One Way ANOVA dengan parameter uji post 

hoc dilanjutkan dengan uji Tukey menunjukan bahwa pada dosis Probiotik 1 mL/Kg 

BB dengan Minyak biji alpukat 1 mL/Kg BB terdapat peningkatan yang signifikan 

pada jumlah total sel leukosit, neutrofil, monosit, limfosit, dan T CD4  (p<0,05) 

dengan nilai masing- masing sebesar 17,5±3,11.10
3
 Sel/µL; 4,11±1,02.10

3
 Sel/µL; 

1,89±0,41.10
3
 Sel/µL; 11,87±2,09.10

3
 Sel/µL; dan 6,67±3,06 Sel/µL . Semakin tinggi 

dosis pemberian Lactobacillus bulgaricus dan minyak biji alpukat maka akan 

semakin tinggi peningkatan jumlah total sel leukosit, diferensial  sel leukosit dan sel 

T CD4. 

 
Kata kunci: Lactobacillus Bulgaricus, Minyak Biji Alpukat, Sel Leukosit, Sel T CD4. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia kesehatan bermacam kegiatan telah dilakukan agar dapat 

meningkatkan sitem imun tubuh. Jika sistem imun tubuh menurun maka dapat 

menyebabkan mikroorganisme patogen tumbuh dan berkembang dengan mudah di 

dalam tubuh manusia. Sistem imun sendiri merupakan kemampuan tubuh agar dapat 

melawan berbagai macam mikoorganisme patogen. Sistem imun diperlukan untuk 

mempertahankan dan melindungi tubuh dari berbagai acaman dari luar (Bratawijaya, 

2006). Sistem imunitas yang ada dalam tubuh akan berusaha untuk membunuh 

mikroorganisme patogen yang masuk dalam tubuh manusia. Hal ini yang menjadi 

alasan agar sistem imun pada tubuh manusia dapat mengalami peningkatan. 

Dalam tubuh manusia sudah terdapat sistem imunitas sehingga dapat 

membunuh mikroorganisme yang patogen, namun ketika imunitas dalam tubuh 

manusia  menurun  maka  menyebabkan suatu penyakit. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem imun dalam tubuh tersebut berkurang. Sehingga perlu dilakukan usaha untuk 

mempertahankan dan meningkatkan sistem imun agar dapat bekerja untuk 

mempertahankan diri dari paparan mikroorganisme patogen (Radji dan Biomed, 

2010). 
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Salah satu yang dilakukan ketika sistem imunitas tidak dapat bekerja dengan 

baik yaitu dengan memberikan imunostimulan sehingga sistem imunitas akan 

meningkat. Imunostimulan dapat digunakan untuk menyingkirkan mikroorganisme 

patogen yang dapat menyebabkan penyakit. Selain itu juga imunostimulan dapat 

meringankan gejala dari penyakit dan dapat mempercepat proses penyembuhan 

penyakit (Bratawijaya & rengganis, 2012). 

Imunostimulan akan mengaktivasi peningkatan fagositosis, jumlah dari sel 

limfosit T, melepaskan interleukin dan interferon serta mengaktivasi sel NK (Tjay 

dan Rahardja, 2007). Imunostimulan dapat bekerja dalam peningkatan sistem 

imunitas tubuh dengan menggunakan bahan yang memiliki sifat merangsang imunitas 

tubuh. Salah satunya yaitu probiotik yang diketahui memiliki sifat yang 

menguntungkan bagi host karena dapat memperbaiki status imun dari host dengan 

cara meningkatkan mikrobiota usus sehingga memperbaiki status saluran cerna ( 

Roselli et al.2017). 

Probiotik berupa mikroorganisme hidup dapat dijadikan sebagai suplemen 

pangan yang diketahui memiliki kemampuan dalam  memodulasi sistem imun 

inangnya (Kusumaningsih, 2014). Kebiasaan mengkonsumsi probiotik dapat 

meningkatkan pertahanan imunitas nonspesfik. Probiotik dari  spesies Lactobacillus 

Bulgaricus dan Lactobacillus casei memiliki kemampuan yakni mengaktivasi fagosit 

sehingga makrofag akan mengalami peningkatan. Proses fagosit dilakukan agar 
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benda- benda asing yang dianggap toksik dalam tubuh dapat dibunuh (Wahyuningsih 

et al. 2014). 

Namun probiotik memiliki rasa asam karena termasuk bakteri asam laktat (pH 

4-5,5) sehingga tidak cocok digunakan bagi konsumen yang memiliki asam lambung 

tinggi. Oleh karena itu diperlukan produk yang dapat meminimalisir sifat asam dari 

probiotik tersebut yaitu dengan menggunakan minyak yang memiliki rentang pH 6,5-

8. Sehingga berdasarkan pH dari masing- masing komponen tersebut diharapkan 

kombinasi dari komponen ini dapat memiliki rentang pH yang dapat digunakan untuk 

konsumen yang memiliki asam lambung tinggi. Selain itu, berdasarkan penelitian 

ternyata ada beberapa minyak yang juga memiliki kemampuan untuk peningkatan  

sistem imunitas tubuh. Karena adanya asam lemak pada minyak tersebut. Selain itu 

efek kesehatan dari minyak karena kandungan omega-6 & omega-3 dari minyak juga 

penting bagi manusia(Soussi et al. 2018). 

Produk minyak yang dapat meningkatkan sistem imun adalah minyak- 

minyak yang mengandung asam miristat, asam oleat, asam kaproat, asam palmitat, 

asam stearat, asam laurat, asam kaprat dan asam kaprilat. Asam lemak pada minyak 

terutama yang mengandung asam miristat, laurat dan palmitat dapat meningkatkan 

aktivitas makrofag (Yuniwarti, et al, 2013). Kandungan asam lemak yang ada dalam 

minyak juga dapat meningkatkan jumlah sel limfosit Th-CD4 (Yuniwarti et al. 2012). 

Minyak yang mengandung asam-asam lemak tak jenuh rantai panjang juga dapat 

mempengaruhi fungsi monosit, fagosit dan proliferasi limfosit (Calder, 1996). 
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Salah satu tanaman sumber minyak nabati yaitu minyak biji alpukat. Namun 

kebanyakan masyarakat hanya memanfaatkan buahnya saja untuk dimakan. Padahal 

biji alpukat sendiri mengandung protein yang tinggi dan biji alpukat mengandung 

minyak yang dapat digunakan sebagai sumber minyak nabati (Prasetyowati, 2010). 

Komposisi asam-asam lemak yang terdapat di minyak biji alpukat meliputu asam 

laurat, asam oleat, asam linoleat, asam palmitat, asam miristat, asam stearat, asam 

palmitoleat, dan asam margaroleat (Risnoyatiningsih, 2010).  

Berdasarkan sifat dari probiotik dan kandungan asam lemak minyak biji 

alpukat tersebut maka dalam penelitian ini dibuat kombinasi probiotik dengan minyak 

biji alpukat. Sehingga kombinasi probiotik dengan minyak biji alpukat diharapkan 

dapat meminimalisir sifat asam dari probiotik tersebut. Selain itu, juga untuk melihat 

pengaruh sinergisme dari kombinasi probiotik dengan minyak biji alpukat terhadap 

peningkatan jumlah sel limfosit dan sistem imun tubuh.  

1.2  Rumusan Masalah 

1. Berapa pH dari bakteri Lactobacillus bulgaricus, minyak biji alpukat dan  

kombinasi probiotik Lactobacillus bulgaricus dengan minyak biji alpukat 

(Persea americana Mill)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian  probiotik Lactobacillus bulgaricus dengan 

minyak  biji alpukat pada jumlah total sel leukosit terhadap tikus putih  

jantan? 
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3. Bagaimana pengaruh pemberian  probiotik Lactobacillus bulgaricus dengan 

minyak  biji alpukat pada jenis sel leukosit (Neutrofil, Monosit dan Limfosit) 

terhadap tikus putih  jantan? 

4. Bagaimana pengaruh pemberian  probiotik Lactobacillus bulgaricus dengan 

minyak  biji alpukat pada jumlah sel T CD4 terhadap tikus putih  jantan? 

5. Berapa konsentrasi yang paling efektif dari pemberian probiotik Lactobacillus 

bulgaricus dengan minyak biji alpukat yang dapat meningkatkan jumlah total 

sel leukosit, jenis sel leukosit (neutrofil, monosit dan limfosit)  dan jumlah sel 

T CD4 terhadap tikus putih  jantan? 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan  pH  kombinasi probiotik Lactobacillus bulgaricus dan minyak 

biji alpukat (Persea americana Mill). 

2. Menentukan pengaruh  pemberian probiotik Lactobacillus bulgaricus dengan 

minyak biji alpukat pada jumlah total sel leukosit terhadap tikus putih  jantan. 

3. Menentukan pengaruh pemberian  probiotik Lactobacillus bulgaricus dengan 

minyak  biji alpukat terhadap jenis sel leukosit (neutrofil, monosit dan 

limfosit) pada tikus putih  jantan. 

4. Menentukan pengaruh pemberian  probiotik Lactobacillus bulgaricus dengan 

minyak  biji alpukat (Persea americana Mill) pada jumlah sel T CD4 pada 

tikus putih jantan. 
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5. Menentukan konsentrasi yang paling efektif dari pemberian probiotik 

Lactobacillus bulgaricus dengan minyak biji alpukat yang dapat 

meningkatkan jumlah total sel leukosit, jenis sel leukosit (Neutrofil, Monosit 

dan Limfosit) dan jumlah sel T CD4 pada tikus putih  jantan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan informasi terkait kombinasi probiotik 

Lactobacillus bulgaricus dengan minyak biji alpukat  dalam meningkatkan jumlah sel 

leukosit dan jumlah sel T CD4 terhadap tikus putih  jantan dan juga dapat 

memberikan informasi alternatif bentuk sediaan probiotik yang dikombinasikan 

dengan produk lain seperti minyak sehingga dapat meminimalkan rasa asam dari 

probiotik tersebut. Selain itu juga memberikan informasi mengenai potensi kombinasi 

probiotik dengan minyak biji alpukat sebagai sediaan pangan fungsional dan hasil 

dari penelitian bisa dipakai dalam kegiatan penelitian-penelitian lainnya untuk para 

ilmuan dan peneliti.  
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